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merumuskan hipotesis; mengidentifikasi variabel; 
menyimpulkan; serta mengkomunikasikan peserta didik 
melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat memecahkan 
masalah-masalah  yang ada dalam masyarakat sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013 (Permendikbud, 2013). 
Penerapan konsep IPA juga diperlukan untuk menjaga 
kelestarian lingkungan sekitar sehingga nantinya 
didapatkan suatu teknologi sebagai solusi dari pemecahan 
masalah yang ada dalam masyarakat tersebut. Di tingkat 
satuan pendidikan SMP/MTS diharapkan adanya suatu 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society ) secara 
terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar siswa 
khususnya untuk merancang dan membuat suatu karya 
melalui penerapan konsep IPA dan pendekatan secara 
ilmiah. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud nomor 
68, 2013 : 3). 

Kurikulum 2013 berbeda dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 tidak 
sepenuhnya merubah dari KTSP akan tetapi 
menyempurnakan KTSP. Kedua-duanya menerapkan 
pembelajaran aktif dan bernilai karakter. Pada Kurikulum 
2013 terdapat tiga penilaian yaitu sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Penekanan Kurikulum 2013 lebih 
kepada lima aspek yang dianggap penting.  

Kelima aspek yang terdapat dalam Kurikulum 2013 
adalah mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
komunikasi. Kelima aspek ini harus tercantum dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), berbeda 
halnya dengan RPP pada KTSP. Kelima aspek tersebut 
juga lebih terperinci dan mudah dipahami oleh guru 
sehingga nantinya pelaksanaan pembelajaran semakin 
mngedepankan keaktifan siswa. 

Tuntutan kurikulum 2013, Sekolah merupakan bagian 
dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar 
terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang 
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. Selain itu dalam 
kurikulum 2013 siswa dilatihkan untuk dapat 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah 
dan masyarakat (Permendikbud nomor 68, 2013:3).  

Berdasarkan uraian tersebut dan kenyataan bahwa 
belum semua keterampilan proses sains dilatihkan kepada 
siswa terutama keterampilan merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
menyimpulkan serta mengkomunikasikan, maka 

permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah tentang bagaimana keterlaksanaan keterampilan 
proses yang dilatihkan dengan menggunakan LKS IPA 
Tema Parfum Kulit Jeruk. Setelah itu akan diketahui 
bagaimana peningkatan penguasaan keterampilan proses 
siswa serta bagaimana respon siswa setelah pembelajaran 
dengan menggunakan LKS IPA Tema Parfum Kulit 
Jeruk.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 
keterlaksanaan dan peningkatan penguasaan keterampilan 
proses siswa pada saat pembelajaran menggunakan LKS 
IPA Tema Parfum Kulit Jeruk berorientasi pendekatan 
SETS serta nantinya akan diketahui respon siswa setelah 
pembelajaran. Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013,  
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SETS, 
peserta didik dibawa ke situasi pembelajaran yang dapat 
menunjang pemanfaatan konsep sains ke bentuk 
teknologi untuk kepentingan masyarakat sesuai dengan 
dampaknya terhadap lingkungan (Binadja, 1999). 
Pembelajaran IPA menurut kurikulum 2013, menekankan 
peserta didik didorong untuk belajar melalui keterlibatan 
aktif dengan keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, 
dan prinsip-prinsip (Permendikbud nomor 68, 2013:3). 

Dengan dilatihkan keterampilan-keterampilan 
proses sains mulai dasar sampai terintegrasi meliputi 
mengamati, merumuskan masalah, mengidentifikasi 
variabel, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan, 
peserta didik melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat 
memecahkan masalah-masalah  yang ada dalam 
masyarakat (keterkaitan dengan pembelajaran SETS) 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

METODE PENELITIAN 
Jenispenelitianinimerupakanpenelitianeksperimen.Ranca
nganpenelitianpadatahapiniadalahone group pretest-
posttest.Rancangannyasebagaiberikut. 

 
 
Sumber data penelitian ini adalah dari 15 orang 

siswa kelas VII-J SMP Negeri 28 Surabaya yang dipilih 
secara acak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi, tes, dan angket. Instrumen yang 
digunakan lembar observasi untuk mengamati 
keterlaksanaan keterampilan proses siswa pada saat 
pembelajaran, tes keterampilan proses siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran menggunakan LKS IPA Tema 
Parfum Kulit Jeruk serta angket yang 
diberikankepadasiswauntukmengetahuiresponssetelah 
pembelajaran yang telahdilakukan.Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis keterlaksanaan 
keterampilan proses siswa berdasarkan persentase 
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mengalami peningkatan rendah. Hal inidisebabkan, pada 
saat mengerjakan LKS terdapat siswa yang tidak 
maubertanyapada guru jikatidak mengerti komponen 
keterampilan yang terdapat dalam LKSsehinggadalam 
memahami beberapa keterampilan proses masih kurang.  

Faktorlain yang dapat memengaruhi peningkatan 
keterampilan proses siswa adalah keterbatasan waktu dan 
konsentrasi siswa sehingga dirasa pada saat melakukan 
praktikum distilasi hasil yang didapat kurang maksimal. 
Padapertemuankedua, siswa merasa tergesa-gesa pulang 
karena pada saat itu pelajaran IPA adalah pelajaran 
terakhir. Walaupun demikian secara klasikal rata-rata 
siswa mengalami peningkatan dalam penguasaan 
keterampilan proses sains dengan kriteria N-gain sedang 
(<g> = 0,6). 

Setelah diketahui peningkatan penguasaan pretest-
posttest keterampilan proses siswa digunakan uji 
hipotesis untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara 
hasil pretest dan posttest keterampilan proses siswa.Uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji-t berpasangan karena 
setelah dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa 
data kelas berdistribusi normal. Telah didapatkan 
melaluiperhitunganbahwathitung(6,602)>ttabel(2,145). Hal 
inimenunjukkanbahwaHo ditolak. 
Dengandemikiandapatdinyatakanbahwaterdapatperbedaa
nyang signifikan rata-rata hasil pretest dan posttest 
dalam pembelajaran setelah menggunakan LKS IPA 
Tema Parfum Kulit Jeruk dengan Pendekatan SETS 
untuk Melatihkan Keterampilan Proses Siswa. 
Analisis Hasil Respons Siswa 
Angketresponssiswayang diberikan setelah selesai 
pembelajaran menggunakan LKS IPA Tema Parfum 
Kulit jeruk 
bertujuanuntukmengetahuitanggapanatauresponssiswater
hadap LKS yang telah dikembangkan.Aspek yang 
ditanyakanberupapertanyaan yang mencakupkriteriaisi, 
penyajian, dan aspek kebahasaan yangterdapatdalam 
LKS. 

Pertanyaanuntukkriteriaisiadalahuraianataupenjelasa
n, pemahamankonsep, prosedurkerja, 
membangkitkanmotivasiuntukbelajar, 
menumbuhkansikapkepedulian, 
dankewirausahaan.Pertanyaanuntukkriteriapenyajiandeng
ankesesuaianketerampilan proses adalahpenyajian LKS 
menarikdanmenyenangkan; 
gambardantabeldapatmembantumemahamikonsep; 
siswamendapatkonsepsecaralangsungdanmandiri. 

Hasilangketresponssiswaterhadap LKS yang 
dikembangkansecarakeseluruhanyang menjawab “Ya” 
berdasarkanisipenyajian, dan kebahasaansebesar 
97%.Hasiltersebutmenunjukkan LKS yang 
dikembangkanmendapatrespons yang positifdarisiswa. 
Hanya sebagian siswa yang menjawab “tidak” dengan 

persentase sebesar 3%. Siswa yang menjawab  “tidak” 
yaitu pada aspek uraian atau penjelasan serta pertanyaan 
yang ada dalam LKS mudah dipahami. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa pertanyaan dalam LKS yang 
menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami siswa. 
Walaupun demikian secara keseluruhan berdasarkan 
persentase rata-rata tanggapan siswa terhadap LKS IPA 
Tema Parfum Kulit Jeruk ini mendapat respon positif dan 
dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar 
terutama pada saat melakukan kegiatan praktikum. 

Berdasarkanhasildari pembahasan di atas, 
secarakeseluruhan LKS IPA Tema Parfum Kulit 
Jerukyangtelah dikembangkandinyatakanlayakoleh 
validatordan dapatmeningkatkan keterampilan proses 
siswadanmendapatkanresponspositifdarisiswa. Hal 
inimenunjukkanbahwa LKS IPA Tema Parfum Kulit 
Jeruk yang berorientasi pendekatan SETSuntuk 
melatihkan keterampilan proses yang 
dikembangkantelahlayakdigunakandalam proses 
pembelajaran. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari penelitianinidapatdisimpulkan bahwa keterlaksanaan 
keterampilan proses siswa pada saat pembelajaran 
menggunakan LKS IPA Tema Parfum Kulit Jeruk 
dikatakan efektif dari penilaian pengamat mulai dari 
pertemuan 1, 2 dan 3 pada saat proses belajar mengajar  
dengan persentase rata-rata sebesar 73%.  

Hasilketerampilan prosesklasikalsiswaterhadap LKS 
yang dikembangkanmengalamipeningkatandari hasil 
pretest-postest denganpersentasekenaikan sebesar31% 
dengan kriteria sedang (<g>=0,6). Setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan LKSIPA Tema Parfum Kulit 
Jeruk Berorientasi Pendekatan SETS untuk Melatihkan 
Keterampilan Proses 
mendapatkanresponspositifdarisiswadenganpersentaseseb
esar 97% . 
 
Saran 
Berdasarkanhasilpembahasandansimpulandapatdisampaik
anbeberapa saran dari penelitisebagaiberikut; Selama 
dilaksanakannya uji coba terbatas, kemampuan dalam 
mengelola waktu sangat diperlukan agar hasil penelitian 
yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, 
penelitian sebaiknya dilakukan pada saat Kegiatan Belajar 
Mengajar yang efektif, karena jika tidak siswa sudah tidak 
bisa konsentrasi penuh dalam pelajaran. 

Penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh LKS 
IPA Tema Parfum Kulit Jeruk berorientasi pendekatan 
SETS terhadap peningkatan keterampilan proses siswa 
dapat dilakukan tidak hanya pada 15 orang siswa tetapi 
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